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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil evaluasi 6S, kategori waste yang ditemukan pada proses 

produksi di CV. Salim Silver adalah waste of motion. Waste of motion ini terjadi 

karena adanya kegiatan tambahan yang seharusnya tidak perlu dilakukan 

sehingga mengakibatkan pemborosan waktu. Kegiatan tambahan tersebut 

meliputi mencari peralatan atau perlengkapan yang ingin digunakan, 

menyingkirkan benda yang mengganggu dan tidak diperlukan di area kerja. 

b. Usulan perbaikan 6S yang perlu diterapkan berdasarkan hasil evaluasi 6S 

untuk mengurangi waste pada proses produksi di CV. Salim Silver yaitu dengan 

menerapkan beberapa kegiatan 6S antara lain: 

i. Pada pilar seiri/sort kegiatan yang dilakukan yaitu menata peralatan kerja, 

menata perlengkapan dan menata perabotan atau fasilitas meja dan kursi. 

ii. Pada pilar seiton/set in order kegiatan yang dilakukan yaitu menata cetakan 

logam berdasarkan jenis motifnya dan memberi tanda berupa label. 

iii. Pada pilar seiso/shine kegiatan yang dilakukan yaitu menata peralatan dan 

perlengkapan, membersihkan meja kerja, membersihkan lantai pada area 

kerja, membersihkan dinding dan langit-langit dan mengusulkan pembuatan 

jadwal piket kebersihan. 

iv. Pada pilar seiketsu/standardize kegiatan yang dilakukan yaitu membuat 

poster himbauan pengembalian peralatan, membuat catatan perawatan dan 

perbaikan serta menyediakan tempat limbah produk dan membuat poster 

penerapan 6S. 

v. Pada pilar shitsuke/sustain kegiatan yang dilakukan yaitu penerapan 

program 5 menit 6S dan melakukan pemeriksaan 6S secara berkala. 

vi. Pada pilar safety kegiatan yang dilakukan yaitu membersihkan dan 

membuat lembar periksa alat pemadam kebakaran dan merapikan selang 

gas. 
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6.2. Saran 

Dari penelitian ini dapat diberikan saran kepada CV Salim Silver untuk selalu 

melakukan audit secara rutin setidaknya satu kali sebulan, hal ini untuk 

memastikan bahwa budaya 6S benar-benar diterapkan dengan baik oleh seluruh 

pekerja. Hal ini bertujuan untuk melakukan pengawasan sejauh mana budaya 6S 

telah diterapkan di CV Salim Silver sehingga apabila dari hasil checklist 6S 

mendapat skor di bawah nilai minimal penerimaan dapat segera dilakukan 

perbaikan. 
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